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Abstrak
 

Proses perencanaan pembangunan melalui musyawarah pembangunan kelurahan (musbangkel) di Kelurahan

Benua Melayu Darat Kecamatan Pontianak Selatan Kota Pontianak masih dilaksanakan oleh Lembaga

Ketahanan Masyarakat Desa/Kelurahan (LKMD/K). Proses perencanaan pembangunan di kelurahan Benua

Melayu Darat melalui dua tahap yaitu tahap pengidentifikasian/penyelidikan masalah dan tahap perumusan

masalah yang dilakukan pada saat pelaksanaan musbangkel. Partisipasi WNI Keturunan Tionghoa pada

tahap identifikasi masalah dan tahap perumusan masalah tergolong pada tipe Manipulasi (tingkat tidak

berpartisipasi) menurut Sherry Amstein. Dalam membuat usulan rencana pembangunan masih cenderung

pada partisipasi perwakilan semata dan belum melibatkan seluruh masyarakat khususnya WNI Keturunan

Tionghoa. Kelurahan hanya mengikutsertakan elite lokal (Ketua RT, RW dan Tokoh Masyarakat setempat)

sehingga aspirasi dari masyarakat belum dapat terwakili oleh mereka yang hadir. Faktor lain yang

menyebabkan masyarakat WNI Keturunan Tonghoa di Kelurahan Benua Melayu Darat ini masih kurang

berpartisipasi adalah model perencanaan yang top down dimana peranan pemerintah Kota lebih besar dalam

penyusunan rencana pembangunan.

<br><br>

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa kendala yang dihadapi yaitu belum adanya informasi yang

lengkap dan pemerintah Kota Pontianak seperti Renstra dalam penyusunan perencanan pembangunan,

peranan pemerintah Kota Pontianak yang masih dominan dalam menentukan proyek atau program yang

akan dilaksanakan serta kurangnya pemahaman WNI Keturunan Tionghoa mengenai pentingnya partisipasi

mereka dalam perencanaan pembangunan mulai dari tingkat terkecil yaitu kelurahan.

<br><br>

Selain itu berdasarkan hasil penelitian juga terdapat bebarapa hal yang menjadi pendoman bagi masyarakat

WNI Keturunan Tionghoa untuk berpartisipasi dalam perencanaan pembangunan melalui Musyawarah

Pembangunan Kelurahan yaitu karena kewajiban sebagai Ketua RT/RW untuk mengikuti kegiatan

musbangkel setiap tahunnya serta karena RT/RWnya ikut memberikan usulan proyek/program

pembangunan.

<br><br>

Untuk itu disarankan kiranya pelaksanaan musbangkel pada masa yang akan datang informasi mengenai

dokumen perencanaan daerah sudah sampai pada para peserta musbangkel. Peran pemerintah saat ini

diharapkan hanya sebagai fasilitator/mediator saja. Pertunya sosialisasi mengenai pentingnya partisipasi

masyarakat dalam perencanaan pembangunan dan sosialisasi mengenai kegiatan perencanaan pembangunan

itu sendiri kepada masyarakat khususnya WNI Keturunan Tionghoa.
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